
62

DAFTAR PUSTAKA

[BPOM] Badan Pengawas Obat dan makanan Republik Indonesia. 2002.

Informasi Pengamanan Bahan berbahaya : Boraks (Borax). Direktorat

Pengawasan Produk dan Bahan berbahaya, Deputi Bidang Pengawasan

keamanan Pangan dan Bahan Berbahaya. Jakarta

[BPOM] Badan Pengawas Obat dan makanan Republik Indonesia. 2009.

Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia

Nomor HK.00.06.1.52.4011 tentang Penetapan Batas Maksimum Cemaran

Mikroba dan Kimia dalam Makanan.

[Kemenkes RI] Kementrian Kesehatan Republik Indonesia. 2012. Peraturan

Menteri Kesehtan Republik Indonesia No.33 tahun 2012 tentang Bahan

Tambahan Pangan. Jakarta.

[Kemenkes RI]. Kementrian Kesehatan Republik Indonesia. 1976.

Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 329/Menkes/PER/XII/76 tentang

Produksi dan Peredaran Makanan. Setjen Depkes, Jakarta.

Almatsier, Sunita. 2004. Prinsip Dasar Ilmu Gizi. Gramedia Pustaka Utama,

Jakarta

Anonim. 2006. Rumus Struktur Boraks. http://pubchem.ncbi.nlm.nih.gov

/summary/summary.cgi?cid=6432057 [1 Desember 2014]

Arikunto, Suharismi. 2010. Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik. Ed.

Rev., cet.14. Rineka Cipta, Jakarta.

Azas, Qaffah S. 2013. Analisis Kadar Boraks Pada Kurma yang Beredar Di Pasar

Tanah Abang dengan Menggunakan Spektrofotometri UV-Vis, Skripsi,

Program Studi Farmasi, Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan,

Universitas Syarif Hidayatullah, Jakarta.

Cahyadi,Wisnu. 2006. Analisis dan Aspek Kesehtan Bahan Tambahan Pangan.

Bumi Aksara, Jakarta.

Dirjen POM Departemen Kesehatan Republik Indonesia. (1995). Farmakope

Indonesia. Edisi IV. Departemen Kesehatan Republik Indonesia, Jakarta.



63

Katzung,B.G. 2004. Farmakologi dasar dan Klinik Buku 3 Edisi 8, diterjemahkan

oleh Bagian Farmakologi FK Universitas Airlangga. Salemba Medika,

Surabaya.

Khamid, I.R. 1993. Bahaya Boraks Bagi Kesehatan. Penerbit Kompas,Jakarta..

Mc Ketta,J.J and D.F.Othmer.1968. Encyclopedia of Chemical Technology.

Second Edition. Mei Ya Publication, Taipei.

Mubarak, W.I.,Chayatin, N., Rozikin,C., dan Supradi. 2012. Promosi Kesehatan:

Sebuah Pengantar Proses Belajar Mengajar dalam Ilmu Pendidikan.

Graha Ilmu, Yogyakarta.

Panjaitan, labora. 2010. Pemeriksaan dan Penetapan Kadar Boraks dalam Bakso

di Kota Madya Medan. Artikel Penelitian Fakultas Farmasi, Universitas

Sumatera Utara,  Medan.

Peraturan Pemerintah No. 28 Tahun 2004 tentang Keamanan, Mutu, dan Gizi

Pangan. Presiden dan Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia.,

Jakarta.

Purnomo, H. 2003. Mempelajari Penambahan Air Bleng dan Suhu Pemasakan

Terhadap kualitas Bakso Sapi. Skripsi. Universitas Brawijaya, Malang.

Ranupandojo, H., dan Suad Husnan. 1984. Manajemen Personalia., Edisi III.

Yogyakarta:BPFE.

Rustamaji, E. 1997. Penggunaan bahan terlarang pada makanan dan minuman.

YLKI, Jakarta.

Saparinah, Sadli. 1983. Diatas 40 tahun: Problematik Pria dan Wanita. Sinar

Harapan : Jakarta

Saparinto C, Hidayati D.2006. Bahan Tambahan pangan. Kanisius, Yogyakarta.

Stefany, A.W. 2006. Evaluasi Keamanan Pangan Bakso Cilok Ditinjau Dari

Kandungan Boraksnya di Beberapa Sekolah Dasar (SD) di Wilayah

Semarang, Skripsi. Jurusan Teknologi Pangan, Fakultas Teknologi

Pertanian.Universitas Katolik Soegijapranata, Semarang.



64

Sugiyatmi,Sri. 2006. Analisis Faktor-faktor resiko pencemaran bahan toksik

boraks dan pewarna pada makanan jajanan tradisional yang dijual di pasar-

pasar kota semarang tahun 2006, Tesis, Pasca Sarjana Magister Kesehatan

Lingkungan, Universitas Diponegoro, Semarang.

Suhardjo, 2003. Berbagai Cara Pendidikan Gizi. PT Bumi Aksara, jakarta

Sunyoto, Danang. 2013. Statistik Untuk Paramedik. Alfabeta, Bandung.

Syah, D., Utama, S., Mahrus, Z., Fauzan, F., Siahaan, R. 2005. Manfaat dan

Bahaya Bahan Tambahan Pangan. Himpunan Alumni Fakultas Teknologi

Pertanian Bogor, Jakarta

Tarwodjo, I, 1998. Dasar – dasar Gizi Kuliner. Gramedia Widiasarana Indonesia,

Jakarta.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7. 1996. Pangan. Presiden dan

Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia, Jakarta

Utami, Sri. 2011. Apakah anda sering mengkonsumsi makanan yang

mengandungbleng atau boraks ?. http://id.m.wikipedia.org/wiki/makanan

yang _mengandung_boraks. [ 19 Agustus 2014]

Wikipedia. 2014. Lontong. http://id.m.wikipedia.org/wiki/lontong [5 mei 2014]

Winarno F.G. & T.S. Rahayu. 1994. Bahan Makanan Tambahan untuk Maknan

dan Kontaminasi. Pustaka Sinar Harapan, Jakarta.

Winarno F.G. 1992. Keamanan Pangan. IPB, Bogor.

Winarno F.G. 1997. Kimia pangan dan gizi. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta.

Winarno F.G.1997. Keamanan Pangan. IPB,Bogor.


